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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc104458402]Hasil Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada Siswa/i SMPN 285 Jakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pemeriksaan langsung ke mulut sampel. Setelah seluruh data terkumpul, dilakukan analisa data dengan cara membuat tabel distribusi frekuensi.
[bookmark: _Toc95139394][bookmark: _Toc95139522]Tabel 5. 1
Distribusi Frekuensi Perubahan Warna Gigi Sebelum 
dioleskan Jus Strawberry
	Warna gigi
	n
	%

	1 – 3
	12
	32,4

	3,1 – 5
	16
	43,2

	5,1 – 7
	5
	13,5

	7,1 – 8,5 
	4
	10,8

	Total 
	37
	100



Dari tabel 5.1 diatas menunjukkan bahwa warna gigi pada Siswa/i SMPN 285 Jakarta sebelum dioleskan jus strawberry dengan range warna gigi 1 – 3 dengan jumlah responden 12 (32,4%), range warna gigi 3,1 – 5 dengan jumlah responden 16 (43,2%), range warna gigi 5,1 – 7 dengan jumlah responden 5 (13,5%), dan range warna gigi 7,1 – 8,5 dengan jumlah responden 4 (10,8%). 




[bookmark: _Toc95139395][bookmark: _Toc95139523]Tabel 5. 2
Distribusi Frekuensi Perubahan Warna Gigi Sesudah 
dioleskan Jus Strawberry
	Warna gigi
	n
	%

	1 – 3
3,1 – 5
5,1 – 7
	28
8
1
	75,6
21,6
2,7

	Total 
	37
	100



Dari tabel 5.2 diatas menunjukkan bahwa warna gigi pada Siswa/i SMPN 285 Jakarta sesudah dioleskan jus strawberry dengan range warna gigi 1 – 3 dengan jumlah responden 28 (75,6%), range warna gigi 3,1 – 5 dengan jumlah responden 8 (21,6%) dan range warna gigi 5,1 – 7 dengan jumlah responden 1 (2,7%). 
[bookmark: _Toc95139396][bookmark: _Toc95139524]Tabel 5. 3
Distribusi Frekuensi Pengelompokkan Perubahan Warna Sebelum Dan Sesudah Dioleskan Jus Strawberry
	Warna gigi
	N

	
	Sebelum
	Sesudah
	Peningkatan

	1 – 3
	12
	28
	16

	3,1 – 5
	16
	8
	8

	5,1 – 7
	5
	1
	4

	7,1 – 8,5
	4
	-
	-

	Jumlah 
	37
	          37
	37



Dari tabel 5.3 hasil yang diperoleh terdapat jumlah peningkatan setelah dioleskan jus strawberry dengan pengelompokkan perubahan warna gigi dengan range 1 – 3 sebanyak 16 peningkatan, 3,1 – 5 sebanyak 8 peningkatan, dan 5,1 – 7 sebanyak 4 peningkatan.

[bookmark: _Toc95139397][bookmark: _Toc95139525]Tabel 5. 4 
Uji Normalitas
	Variabel
	P-Value

	Tindakan pemutihan gigi pre-test
	0.000

	Tindakan pemutihan gigi post-test
	0.011


*Shapiro Wilk
Berdasarkan tabel 5.4 uji normalitas pada data tersebut menunjukan nilai Sig < 0,05 yaitu data tidak berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji non parametrik.
[bookmark: _Toc95139398][bookmark: _Toc95139526]Tabel 5. 5 
Uji Statistik Wilcoxon
	Variabel
	Mean
	P-Value

	Tindakan pemutihan gigi pre-test
	15,68
	0,046

	Tindakan pemutihan gigi post-test
	21,13
	


*Wilcoxon
Berdasarkan tabel 5.5 Uji Statistik Wilcoxon di atas, diketahui Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0,046. Karena nilai 0,046 lebih kecil dari < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa “Ha diterima”. Artinya ada perbedaan antara hasil pemutihan gigi untuk sebelum dan sesudah dioleskan jus strawberry sehingga dapat disimpulkan bahwa “ada pengaruh strawberry terhadap pemutihan gigi pada siswa/i SMPN 285 Jakarta”. 
B. [bookmark: _Toc104458403]Pembahasan 
Pada penelitian ini dilakukan selama ± 1 minggu dengan cara mengoleskan jus strawberry pada bagian gigi anterior rahang atas dan rahang bawah selama 4 hari dengan durasi 4 menit setiap harinya. Dan dihasilkan peubahan warna yang lebih putih pada gigi setelah dioleskan jus strawberry dari pada sebelum dioleskan jus strawberry dengan rata-rata warna keseluruhan.
Penelitian ini dilakukan pada 37 sampel yaitu siswa/i SMPN 285 Jakarta yang dipilih berdasarkan suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya dan dilaksanakan dengan melakukan pemeriksaan langsung ke mulut Siswa/i SMPN 285 Jakarta.
Perubahan warna gigi berdampak buruk bagi kesehatan gigi. Penyebab utama perubahan warna gigi adalah faktor ekstrinsik dan intrinsik. Diskolorasi ekstrinsik merupakan kromogen yang biasa ditemukan pada kopi, teh, cokelat, tembakau, obat kumur, dan plak pada permukaan gigi. Sedangkan intrinsik, misalnya faktor sistemik, metabolisme, genetika, dan lokal (Asmawati & Aulia, 2016).
Strawberry mempunyai kandungan ellagic acid (asam elegat) dan malic acid (asam malat) yang bisa memutihkan gigi. Reaksi oksidasi asam elegat, yang memungkinkan elektron menempel pada zat yang dapat menyebabkan perubahan warna pada email gigi (Asmawati & Aulia, 2016).
Hasil penelitian sebelum dilakukan tindakan pengolesan jus strawberry pada Siswa/i SMPN 285 Jakarta dengan range warna gigi 1 – 3 dengan jumlah responden 12 (32,4%), range warna gigi 3,1 – 5 dengan jumlah responden 16 (43,2%), range warna gigi 5,1 – 7 dengan jumlah responden 5 (13,5%), dan range warna gigi 7,1 – 8,5 dengan jumlah responden 4 (10,8%). 
Pada hasil penelitian sesudah dilakukan tindakan pengolesan jus strawberry pada Siswa/i SMPN 285 Jakarta dengan range warna gigi 1 – 3 dengan jumlah responden 28 (75,6%), range warna gigi 3,1 – 5 dengan jumlah responden 8 (21,6%) dan range warna gigi 5,1 – 7 dengan jumlah responden 1 orang (2,7%).
Terjadi perubahan warna gigi (warna gigi menjadi lebih putih) setelah dilakukan pengolesan jus strawberry pada permukaan gigi. Sebelum melakukan tindakan dengan mengoleskan jus strawberry pada siswa/i SMPN 285 Jakarta ditemukan warna gigi tertinggi berada dirange 7,1 – 8,5  dengan jumlah responden 4 orang (10,8) %. Kemudian sesudah dioleskan jus strawberry ditemukan warna gigi tertinggi menjadi 5,1 – 7 dengan jumlah responden 1 orang (2,7)%. Dan warna gigi terrendah berada dirange 1 – 3 dengan jumlah responden 28 orang (75,6)%. Semakin rendah jumlah skor angka warna pada gigi, maka warna gigi tersebut lebih putih. 
Dalam penelitian ini data dikelompokkan berdasarkan pewarnaan gigi sebelum dan sesudah dioleskan jus strawberry. Terdapat peningkatan sesudah ditempelkan jus strawberry dengan pengelompokkan perubahan warna gigi dengan range 1 – 3 sebanyak 16 peningkatan, 3,1 – 5 sebanyak 8 peningkatan, 5,1 – 7 sebanyak 4 peningkatan. Dari hasil penelitian yang diketahui bahwa Buah strawberry berpotensi menjadi bahan alternatif pemutihan gigi dan menghasilkan  perubahan  warna  yang  signifikan (Afrida, 2020).
Penelitian ini sebelumnya pernah dilakukan oleh Dina Afifah tahun 2020 dihasilkan bahwa sebelum ditempelkan daun strawberry yang paling tinggi ditemukan adalah warna gigi diangka 4 dengan jumlah responden 4 orang (13,3)% yang paling rendah 1,5 dengan jumlah responden 1 orang (3,3)%. Kemudian sesudah ditempelkan daun strawberry yang paling tinggi warna gigi berada diangka 3 dengan jumlah responden 1 orang (3,3)%, yang paling rendah 1 dengan jumlah responden 7 orang (23,3)% . Sehingga dapat diketahui bahwa ellagic acid pada daun strawberry dan buah strawberry dapat digunakan sebagai bahan alternatif untuk memutikan gigi.
Dari hasil uji statistik wilcoxon menunjukan angka probabilitas (Asymp. Sig. (2 tailed)) 0.046 yaitu < 0.05, maka H0 ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa Adanya pengaruh strawberry terhadap pemutihan gigi pada siswa/i SMPN 285 Jakarta.
C. Kendala yang ditemukan saat penelitian 
1. Mengontrol 37 sampel untuk menjadi waktu yang bersamaan saat pengolesan jus strawberry dan mendiamkannya selama 4 menit. 
2. Mengontrol kebersihan gigi sampel setelah dilakukan pengolesan jus strawberry.
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